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Lampiran 5  

KUISIONER PRE TEST  

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER :  

1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti.  

2. Anda dimohon untuk memberikan penilaian pada penelitian skripsi 

mengenai penerapan mikrokontroler arduino pada sepatu pintar untuk 

mendeteksi objek penghalang bagi penyandang tunanetra.  

3. Anda dimohon untuk memberikan jawaban anda sesusai dengan keadaan 

anda secara objektif dengan memberikan tanda check list (v) pada setiap 

kriteria untuk jawaban yang menurut anda paling tepat. 

4. Pilihan jawaban yang tersedia, sebagai berikut:  

TS  = Tidak Setuju   

KS  = Kurang Setuju  

N  = Netral  

S  = Setuju  

SS = Sangat Setuju 

NO PERNYATAAN TS KS N S SS 

1.  Saya merasa penyandang tunanetra 

membutuhkan sebuah alat bantu untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

     

2.  Penyandang tunanetra membutuhkan 

bantuan untuk mendeteksi benda-benda 

penghalang disekitar mereka.  

     

3.  Penyandang tunanetra dapat sangat 

terbantu dengan adanya alat yang dapat 

mendeteksi benda penghalang disekitar 

mereka.  

     

4.  Dengan adanya alat bantu akan 

memudahkan penyandang tunanetra untuk 

lebih mudah dalam melakukan aktivitas. 

     

5.  Saya merasa tongkat kurang efisien dalam 

penerapan untuk membantu penyandang 

tunanetra beraktivitas.  

     

6.  Saya merasa tongkat dapat digantikan 

dengan benda yang lebih efisien tanpa 

harus membuat penyadang tunanetra 
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kesulitan untuk membawanya.  

7.  Sepatu dapat menggantikan penggunaan 

tongkat dalam implementasi alat bantu 

penyandang tunanetra 

     

8.  Saya merasa sepatu dapat diintegrasikan 

dengan penggunaan alat teknologi yang 

dapat mendeteksi adanya benda 

penghalang. 

     

9.  Sepatu pintar dapat membantu penyandang 

tunanetra dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. 

     

10.  Sepatu pintar merupakan penerapan antara 

penggunaan sepatu dengan teknologi.  

     

11.  Penggunaan sepatu pintar diintegrasikan 

dengan mikrokontroler arduino dalam 

penerapannya.  

     

12.  Mikrokontroler arduino sebagai kontrol 

utama pada penerapan alat dalam 

membantu penyandang tunanetra untuk 

mendeteksi benda penghalang.  

     

13.  Menggunakan bantuan sensor ultrasonik 

sebagai pendeteksi (alat input) benda-

benda yang menghalangi penyandang 

tunanetra di sekitarnya. 

     

14.  Saya merasa bahwa dalam mendeteksi 

penyandang tunanetra perlu adanya alat 

keluaran (output) sebagai penanda bahwa 

adanya benda di sekitar mereka.  

     

15.  Saya merasa output yang sesusai untuk 

penyandang tunanetra yaitu getaran dan 

suara/bunyi.  

     

16.  Saya merasa dengan adanya output berupa 

suara, indra pendengaran dapat menerima. 

     

17.  Penggunaan buzzer dapat membantu untuk 

mengeluarkan output berupa suara.  

     

18.  Penggunaan vibrator motor dapat 

membantu untuk mengeluarkan output 

berupa getaran.  

     

19.  Dengan output yang dikeluarkan oleh 

buzzer dan vibrator motor dapat membantu 

penyandang tunanetra untuk menghindari 

benda penghalang di sekitar mereka 

melalui alat indra pendengar.  

     

20.  Saya merasa bahwa penerapan 

mikrokontroler arduino pada sepatu pintar 

untuk mendeteksi objek penghalang bagi 

penyandang tunanetra sangat efektif dan 

efisien.  
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KUISIONER POST TEST 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER :  

1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti.  

2. Anda dimohon untuk memberikan penilaian pada penelitian skripsi 

mengenai penerapan mikrokontroler arduino pada sepatu pintar untuk 

mendeteksi objek penghalang bagi penyandang tunanetra.  

3. Anda dimohon untuk memberikan jawaban anda sesusai dengan keadaan 

anda secara objektif dengan memberikan tanda check list (v) pada setiap 

kriteria untuk jawaban yang menurut anda paling tepat. 

4. Pilihan jawaban yang tersedia, sebagai berikut:  

TS  = Tidak Setuju   

KS  = Kurang Setuju  

N  = Netral  

S  = Setuju  

SS = Sangat Setuju 

NO PERNYATAAN TS KS N S SS 

1.  Saya merasa penerapan 

mikrokontroler arduino pada 

sepatu sangat membantu 

mendeteksi objek penghalang bagi 

penyandang tunanetra. 

     

2.  Saya merasa bahwa dalam 

mendeteksi objek penghalang 

penyandang tunanetra sangat 

membutuhkan alat sebagai penanda 

bahwa terdapat benda di sekitar 

mereka.  

     

3.  Saya merasa output berupa getaran 

dan suara/bunyi sesuai digunakan 

sebagai penanda adanya objek 

penghalang bagi penyandang 

tunanetra. 

     

4.  Saya merasa output yang berupa 

suara dan getaran, sangat 

membantu penyandang tunanetra 
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melalui indra pendengaran. 

5.  Penggunaan buzzer sangat 

membantu sebagai penanda yang 

mengeluarkan output berupa suara. 

     

6.  Penggunaan vibrator motor sangat 

membantu sebagai penanda yang 

mengeluarkan output berupa 

getaran. 

     

7.  Dengan output yang dikeluarkan 

oleh buzzer dan vibrator motor 

sangat membantu penyandang 

tunanetra untuk menghindari benda 

penghalang di sekitar mereka 

melalui alat indra pendengar dan 

perasa.  

     

8.  Sensor ultrasonik sangat membantu 

dalam mendeteksi (sebagai alat 

input) benda-benda yang 

menghalangi penyandang tunanetra 

di sekitarnya. 

     

9.  Penggunaan mikrokontroler 

arduino sebagai kontrol utama 

sangat membantu penyandang 

tunanetra untuk mendeteksi benda 

penghalang di sekitar mereka.  

     

10.  Penggunaan sepatu yang 

diintegrasikan dengan 

mikrokontroler arduino sangat 

membantu penyandang tunanetra 

dalam penerapannya.  

     

11.  Alat ini disebut sebagai sepatu 

pintar. Sepatu pintar sangat 

membantu para penyandang 

tunanetra.  

     

12.  Sepatu pintar sangat membantu 

penyandang tunanetra dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

     

13.  Sepatu yang telah diintegrasikan 

dengan penggunaan alat teknologi 

sangat membantu para penyandang 

tunanetra untuk mendeteksi adanya 

benda penghalang. 

     

14.  Saya merasa Sepatu lebih efisien 

dari penggunaan tongkat. 

     

15.  Sepatu dapat menggantikan 

penggunaan tongkat dalam 

implementasi alat bantu 

penyandang tunanetra.  

     

16.  Tongkat kurang efisien dalam 

penerapannya untuk membantu 

     



 

penyandang tunanetra beraktivitas 

sehingga dengan adanya sepatu 

pintar sangat membantu 

penyandang tunanetra untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

17.  Sepatu pintar memiliki penerapan 

yang lebih efisien dari pada 

tongkat.  

     

18.  Dengan adanya alat bantu sangat 

memudahkan penyandang 

tunanetra untuk lebih mudah dalam 

melakukan aktivitas. 

     

19.  Penyandang tunanetra sangat 

terbantukan dengan adanya alat 

yang dapat mendeteksi benda-

benda penghalang disekitar 

mereka.  

     

20.  Saya merasa penyandang tunanetra 

telah mendapatkan sebuah alat 

bantu untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari berupa sepatu pintar 

yang menerapkan penggunaan 

mikrokontroler arduino. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Hasil Rekap Responden Kuisioner Pre Test 

 

Keterangan :  

SLH  : Jumlah Seluruh Jawaban    KS : Kurang Setuju (2)    S : Setuju (4) 

TS : Tidak Setuju (1)    N  : Netral (3)     SS : Sangat Setuju (5) 



 

Lampiran 8. Hasil Rekap Responden Kuisioner Post Test 

 

Keterangan :  

SLH  : Jumlah Seluruh Jawaban    KS : Kurang Setuju (2)    S : Setuju (4) 

TS : Tidak Setuju (1)    N  : Netral (3)     SS : Sangat Setuju (5) 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil 

Pengisisan Kuisioner 25 

Responden 


